
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street ditutup flat di Kamis (19/12) pasca pelemahan 
signifikan di Rabu (18/12). Pergerakan ini masih dipengaruhi oleh sinyal the 
Fed mengenai pemangkasan yang less-aggressive di tahun 2025, tepatnya 
sebanyak 2 kali dengan masing-masing 25 bps. Masih terkait hal tersebut, U.S. 
10-year bond yield naik 0.068% ke 4.566% di Kamis (19/12), melanjutkan 
kenaikan signifikan pasca FOMC (18/12). Pernyataan sejumlah ekonom di AS 
memperkuat pandangan bahwa pelaku pasar cenderung menahan cash pasca 
FOMC tersebut. 

Indeks-indeks utama di Eropa melemah lebih dari 1% di perdagangan Kamis 
(19/12). Pelemahan ini merupakan penyesuaian indeks-indeks di Eropa 
terhadap FOMC dan petunjuk the Fed di atas. Dari regional, Bank of England 
(BoE) menahan sukubunga acuan di level 4.75%, relatif sesuai perkiraan. 
Keputusan ini belum mampu menopang Poundsterling dari pelemahan 
terhadap USD. 

Serupa dengan indeks di Eropa, harga minyak nampaknya baru melemah 
signifikan di Kamis (19/12). Harga brent melemah 1% ke US$72.65/barel, 
sementara harga crude melemah 1.03% ke US$69.85/barel di Kamis (19/12). 
Pelemahan turut dipicu proyeksi J.P. Morgan bahwa tahun depan 
kemungkinan masih terjadi surplus minyak di 2025. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7100] [Pivot : 6950] [Support : 6900] 

IHSG breaklow level psikologis 7000 di Kamis (19/12). Secara teknikal, IHSG membentuk 
falling window yang menyebabkan pelebaran negative slope pada MACD (19/12). Kondisi 
ini mengindikasikan besarnya tekanan jual dan potensi pelemahan lanjutan. Oleh sebab 
itu, waspadai support level terdekat IHSG berikutnya di 6900. 

Isu domestik yang menjadi fokus pasar adalah pelemahan nilai tukar Rupiah. Rupiah 
mulai menguji level Rp16,300/USD di Kamis (19/12) sore. Secara historis pada tahun ini, 
level Rp16,200/USD merupakan critical level atau trigger level, khususnya bagi BI untuk 
melakukan operasi pasar atau upaya lain untuk mengembalikan stabilitas nilai tukar 
Rupiah yang lebih agresif. 

Dari eksternal, bank sentral Tiongkok dijadwalkan mengumumkan kebijakan moneter 
terbaru pagi hari ini (20/12). Serupa dengan the Fed, pasar juga berharap ada petunjuk 
dari bank sentral Tiongkok mengenai arah kebijakan moneter di 2025. 

Masih terdapat saham yang dapat diperhatikan di Jumat (20/12) diantaranya PGEO, 
ICBP, INTP, TLKM dan EMTK. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street ditutup flat di Kamis (19/12) pasca pelemahan signifikan di 
Rabu (18/12).  

• Pergerakan ini masih dipengaruhi oleh sinyal the Fed mengenai pemangkasan yang 
less-aggressive di tahun 2025. 

• U.S. 10-year bond yield naik 0.068% ke 4.566% di Kamis (19/12). 

• Indeks-indeks utama di Eropa melemah lebih dari 1% di perdagangan Kamis 
(19/12).  

• Harga brent melemah 1% ke US$72.65/barel, sementara harga crude melemah 
1.03% ke US$69.85/barel di Kamis (19/12). 

• Rupiah mulai menguji level Rp16,300/USD di Kamis (19/12) sore.  

• Secara historis pada tahun ini, level Rp16,200/USD merupakan critical level atau 
trigger level, khususnya bagi BI untuk melakukan upaya pengembalian stabilitas 
nilai tukar Rupiah yang lebih agresif. 

• IHSG breaklow level psikologis 7000 di Kamis (19/12).  

• Waspadai support level terdekat IHSG berikutnya di 6900. 

• Top picks  (20/12) : PGEO, ICBP, INTP, TLKM dan EMTK. 
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MARKET NEWS 

MDKA PT Merdeka Gold Tbk 
PT Merdeka Gold Tbk (MDKA) melaporkan rugi bersih US$67.02 juta per 30 September 2024, meningkat 181% dari tahun lalu 
sebesar US$23.77 juta. Pendapatan perseroan naik 41.88% menjadi US$1.66 miliar, namun laba kotor menurun menjadi 
US$118.15 juta. Beban pokok pendapatan meningkat 46.66% menjadi US$1.54 miliar, sementara beban umum dan 
administrasi naik US$38.13 juta menjadi US$39.37 juta. Laba usaha turun menjadi US$78.78 juta, dan rugi sebelum pajak 
penghasilan meningkat 501% menjadi US$20.59 juta. Ekuitas perseroan mencapai US$2.88 miliar, dengan total liabilitas 
US$2.25 miliar dan aset US$5.14 miliar.  
 

MBMA PT Merdeka Battery Tbk 
PT Merdeka Battery Tbk (MBMA) melaporkan laba bersih US$18.46 juta per 30 September 2024, melonjak 2.655% dari tahun 
lalu sebesar US$677.09 ribu. Laba per saham dasar dan dilusian meningkat menjadi US$0.00017 dari sebelumnya US$0.00001. 
Pendapatan usaha naik 57% menjadi US$1.37 miliar, dengan laba kotor US$79.36 juta, surplus 29% dari tahun lalu. Laba usaha 
mencapai US$58.45 juta, dan laba sebelum pajak penghasilan US$64.22 juta. Ekuitas perseroan mencapai US$2.33 miliar, 
dengan total liabilitas US$1.02 miliar dan aset US$3.36 miliar, menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan tahun lalu.  
 

INCO PT Vale Indonesia Tbk 
PT Vale Indonesia (INCO) selaku pemegang 30% saham proyek patungan smelter High-Pressure Acid Leaching (HPAL) bersama 
GEM CO., Ltd yang memegang 25% saham. Proyek senilai US$1.4 miliar ini berlokasi di Sulawesi Tengah dan ditargetkan 
beroperasi pada 2028 dengan kapasitas produksi 60,000 ton nikel dalam mixed hydroxide precipitate (MHP). Saat ini, INCO dan 
GEM CO masih mencari mitra untuk mengambil sisa 45% saham. Proyek ini direncanakan sebagai pabrik pengolahan nikel nol 
emisi dengan pasokan bijih nikel limonit dari tambang Blok Bahodopi. Kerja sama ini ditandatangani pada 10 November 2024 
dan diharapkan menyediakan bahan baku baterai setrum yang lebih berkelanjutan. 
 

TOBA PT TBS Energi Utama Tbk 
PT TBS Energi Utama Tbk (TOBA) menerima suntikan modal sebesar US$23.3 juta dari Sarana Multi Infrastruktur (SMI) untuk 
proyek Pembangkit Listrik Tenaga Surya Terapung Waduk Tembesi dengan kapasitas 42 MW di Pulau Batam, Provinsi 
Kepulauan Riau. Perjanjian pembiayaan ini ditandatangani pada 16 Desember 2024 dan merupakan tindak lanjut dari 
perjanjian jual beli listrik antara PLN Batam dengan Nusantara Tembesi pada 8 Juli 2024. Proyek ini akan mendukung 
pengembangan usaha ramah lingkungan dan mencapai target netralitas karbon pada 2030. 
 

ENRG PT Energi Mega Persada Tbk 
PT Energi Mega Persada Tbk (ENRG) mengalokasikan dana sebesar US$12 juta atau setara Rp192.22 miliar untuk 
melaksanakan pembelian kembali saham (buyback), yang tidak akan melebihi 10% dari modal disetor perseroan. Langkah 
strategis ini bertujuan meningkatkan nilai investasi pemegang saham, mengurangi jumlah saham beredar, serta 
mencerminkan nilai fundamental perseroan yang sebenarnya. Perseroan juga memastikan bahwa transaksi ini tidak akan 
berdampak negatif terhadap kegiatan usaha, perkiraan pendapatan dan keuangan perseroan. 
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DISCLAIMER : 
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